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FPENGETAHUAN PRAKTIS LABORATORIUM KIMIA
{Untek Pemdidik, Makasiswa don Eaboran Kimia)

BAB I

TATA RUANG
LABORATORIUM IPA

ﬁinmpetcnsi yang diharapkan setelah mempelajari materﬁ

tentang Desain/Tata Ruang Laboratorium [hmuy
Pengetahuan Alam (IPA), meliputi:
1. Mengetahui asas-asas praktikum di laboratorium
2. Dapat membedakan jenis laboratorium berdasarkan
kondisi tataruang tetap dan tata ruang tidak tetap.
3. Dapat mengetahui kelengkapan bergerak dan
kelengkapan '
tetap/permanen laboratormam kimia.
4. Mengetahui posisi beberapa peralatan penting dan
bahan-bahan di laboratorium berdasarkan skema

= =




PENGETAITGAN: POAETE Hmmﬂfﬁﬂf REMi4
{Lintuk Pemlicfit, Miiaritug dow [ aharan Kimpiciy

A, Asas-asas Praktikum di Ruang Laboratorium

Dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah diperlukan penilatan
aspek psikomotor guna mengetahul kopentensi siews setelak mengikuli
proses pembelajaran selama perjode tertenty. Dalam kaitan dengan
pendukung kegiatan teoritic di dalam ruang kelas maka diperlukan
kerja laboratorium, yang berupa praktikum atau percobiaan.

Suafu tempat untuk pelaksamaan kepistan prakifium  atau
percobaan dapat berupa laboratorium alam {(kebun biclogl, green
chemistry laboratory, dsh), sedangkan dalam suatu bangunan tertenty
berupa ruang dengan persyaratan standar laboratorinm

Laboratorium dalam pendidikan IPA berart suatu tempat di
mang guru dan siswa melakukan kegiatan percobasn atay penelitian;
schingga laboratorium tidak selalu berarti gedung laboratorium tetapi
dapat berupa kebun, lapangan dan lain-lainyang dipakai untuk kegiatan
tersebut. Di samoping ity ruangan kelas biass atan rusngan lain dapat
diubah menjadi rusmgan laboratorium setelah mengalami pepataan
sedemikian rupa,

Laboratorum IPA khususnya limia, mempunyai desain yang
tertentu. Desain laboratorium berarti suaty tatanan dari komponen-
komponen dan kelengkapan laboratorum, vakni menyangkut bentuk
ruangan, bagian-bagian ruangan, petlengkapan, kemudahan atau
fasilitas yang harus ada, dan posisi terhadap bangunan lain,

Tata ruang Isboratorium kimia berarti suatu tatanan Komponen
pengisi ruangan Laboratorium Kimia, di mana letak meja-meja,
bangku, berapa renggang barang-barang tersebut berjarak dan di mana
letak bak-bak cuci, perlengkapan air, listrik dan pas; letak lemari, alat
pengaman dan kotak P3K diletakan, Hal ini merupakan segi-segi yang
harug diperhatikan dalam PENgaturan tata mang Laboratorium Kimia
Tata ruang tersebut dapat dibagi atas ruang tetap dan tata ruang tidak
tetap.

B. Tata Ruang Tetap

Tidak ada dua sekolahpun vang memiliki linglumgan vang
sama, schingga letak laboratorium tidak bisa diseragamican. Sebaiknya
laboratorium diletakan dengan posisi amah utara—selstan karena arah
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(Hiagiapan Bapt Penciaiv, Maobawbows door Laberan Kisin)

demikian erst denpan banvaknya sinar matabari yang masuk dan ada
sanghut pautnya dengan ventilasi cahaya alami.

Proyek penyediaan Laboratorum SMU dan SMP  dari

Kementerian Pendidikan Nasional dalam Buku Penuntun Perencanaan
Pembangunan memberikan syarat sebagai berikut

it.

Laboratorium tidak terletak di atas tansh pertanian dan tidak
terletak di arah angin. Hal ini untuk menghindari pencemaran udara
dalam lingkungan yang lebih luas.

Letak laboratorium mempunyai jarak yang cukup jauh terhadap
sumber air. Hal ini untuk menghindari pencemarun air di lain
tempat vang berhubungan.

Laboratoriom harus mempunyai saluran pembuangan air pencuci
agar tidak mencemari sumber air penduduk sekitar.

Jarak laboratorium harus cukup jauh dari bangunan lain, agar
ventilasi dan penerangan alaml yang optimum dapat diperoleh
(jarak minimal vang disyartakan adalah 3 meter)

Letak laboratorium mudah dikontrol dalam kompleks sekolah guna
menjags keamanan dari pencurian, kebakaran dan laip-lain. Dan
pembanguanannya tidak menyerobot untuk aktivitas lain bagi
kepentingan yang lebih utama dan huas.

Adapun luas ruangan laboratoriom bervariasi sesuai dengan macam

dan jenisnva, yain:

a. Ruangan kegiatan belajar mengﬂjar vang berisi perabotan s-epe:m
meja, kursi aimar}, rak, meja demonstrasi. Luas minimum 2,5 m®
untuk tiap orang siswa, sehingga untuk tiap 50 orang siswa luas
laboratorium 125 m'. bentuk ramgan sedemikian Tupa sehingga
siswa dapal duduk tidak berdempetsn dan siswa paling
belakangpun dapat melihat percobaan yang didemonstrasikan
gUTIL

b. Ruangan persiapan, vaitu fempat gure dan laboranipembanta
laboratorivm melakukan persiapan sebelum kepiatan praktiloum
atai demonstrasi  dilakukan. Tuas lantal 20 m' untuk
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laboratorium yang liasnya 100 m? sehingea tidak mengganggu
kegiatan ruang lam,

¢. Ruangan gudang terdiri dari ruang penyimpanan alat atau
perkakas dan ruang penyimpan chemicalien (bahan-bahan
kimia). Luas gudang minimum 20 m° terpisahkan ruang ipi
karena sering terjadi perusakan perkakas olch terkontaminasinya
zat kirmia,

d. Ruangan gelap, kegunaannya untuk proses pembuatan foto atau
kegiatan yang mensyaratkan bebas cahaya seperti fotografi dan
sablon. Luas minimum 2,5 m® yang disediakan untule dua orang.

¢. Ruangan timbang, ruangan ini khusus untuk menyimpan
timbangan agar bebas dari pengaruh dan reaksi zat-zat/gas kimig
korosif. Selain itu juga uniuk menimbang  zat-zat yang
memerlukan kepekaan tinggi.

f Ruangan kaca, ruangan ini disebu juga rumah kaca, yang
digunakan untuk prakikum biologi. Ruangan ini dibuat
tersendiri memanjang dengan luas 5x15 meter Ruangan ini
untuk menyimpan dan mengamati perak dan proses hewan dan
tumbuhan,

& Ruang Asam, di dalam ruangan ini terdapat lemari agsam yang
berguna untuk menyimpan zat kimia yang bersifat asam atau
basa kuat vang mmdah menguap. Ruang ini dipakai pula untuk
percobaan reaksi kitmig zat eksplosif dan menghasilkan gas iritan
(mengganggu pernapasan dan kulit). Ruangan ini dilengkapi
dengan kipas angin listrik. Luas ruangan ini adalah S m x 10 m,
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Gambar L1, Rugng/ Lemiri Asam wsk mernimper: bahan kimia yong korosil
dan reaktif serta tempar untuk melakulan stntesis dan recksi
yang reaktif {photo hasil kunjungan kerfa di Lab. Kimia UNM
Malang 25 Mei 2000}

h. Ruang Pembimbing Praktikum, ruangan ini diperuntukan bagi
para asisten praktikum untuk istirshat dan koreksi laporan. Di
dalamnya terdapat buku-buku literatur praktikum. Selain itu
banyak juga dilengkapi dengan alat-alat dapur sekadamya untuk
memasak air dan membuat makanan seperti susu bubuk untuk
menetralisic  gangguan keracunan zat walagpun  dalam
konsentrasi kecil.
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C. Tata Ruang Tidak Tetap

Tatanan dalam ruang ini terdifi dari perabotan vang mudah

dipindah-pindahkan, Penempatan perabotan ini harug
mempertimbangan hal-hal sebagai barikut :

i3

Keamanan ; penempatan perabotan  hars  menghindari
penyebab kecelakaan.

Kemudahan; penempatan perabotan harus sedemikian rpa
sehingga mudah di dapat jika diperhikan.

Keleluasaan; penempatan perabotan harus memunghkinkan gum
dan siswa untuk bebas bergerak dalam melakukan percobaan,

Keindahan; penempatan perkakas/perabotan harus memberikan
rasa kenyamanan dan keindahan dan enak dipandang.

Kefisikaan;  penempatan perabotan/perkakasizat  harus
memperhitungkan pengaruh cahaya, listrik, dan panas,

Kekimiaan; penempatan perabotan/perkakasizat kimia harug
mempertimbangkan  adanya pengaruh  uap/gas  kimia,
kelembaban, kontak korosif antarlogam dan gag/zat,

Kebiologian; penempatan perkakas harus memperhitungkan
kemungkinan hidupnya tumbuhan, jamur, binatang dan lain-
lain.

Beberapa macam alat perlengkapan non-permanen atay berupa
benda laboratorium yang dapat/mudah dipindahkan, antara lain :

1. Mgja
a) Meja kerja siswa, ukuran disesuaikan dengan kegunaannya,

B)

untuk prakiikum kimia, tingei meja tidak kurang dari 85 om,
Namun bila memuitgkinkan dilengkapi dengan meja yang
digunakan upruk Pengamatan sambil duduk, tinggi 70 cm dan
lebar 70 cm. Meja ini dapat digeser atan dipindah-pindahkan
5esuai ruanganniya.

Meja kerja guru: ukuran tinggi 90 cm dan permukaan meja 100
em x 120 em. Meja inj dilengkapi dengan lemari dan laci di
bawzhnya,
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¢) Meja demonstrasi; diletakan di depan papan tulis dan di

e}

tempatkan di atas dasar lantal yang spak tmge (kirs-Kira Unggi
20 em), agar semua-siswa dapat melihat dengan jelas suatn
demomstrasi. Ulnuran panjang 120 em, lebar 60 cm, dan tinggi
90 em, Meia ini dipasung secars permanen dengan dilengkapi
aliran listrik, i dan bak cuci di sampingnya. Sedangkan tebal
daun mejs antara 1,5 cm sampai dengan 3.0 em.

Meija dinding; diletakan pada sisi dalam ruang laboratorium dan
di bawah jendela Mgja ini digunakan untuk kegiatan yang
menggunakan  mikroskop, refrablometer,  spoktrometer,
meletakan botol-botol zat dan akuarium,. Pada jarak 2.5 atau 3
meter, dapat dipasang bak-bak dan bak cucl Meja ini
sesungpuhnya permancn iotaknya. Namun, ada tekuoik barm
sehingpa meja ini dapat didorong atau dipindahkan.

Meja tempat menimbang; treja mu khusus untuk melakukan
penimbangan, alasnya datar dan bdak  bergetar untuk
penimbangan menggunakan neraca analitiyg,

Meja khusus; meja ind disediakan khusus untuk penyimpanan
gula, kopi, susu dan makanan. Hal ini perlu kavena dengan
persedizan i untuk pemberiaan bantuan pada siswa vang
memerlukan, untuk menjamin daya  tahan  fisik  selama
prakrikum.

Gamber 4.2, Ruangen deam Meia Prakitaon Kimia (photo hasil kunjurean ks Lab.

Kimia UM Malorg, 25 Mei 2010)
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2. Lemari dan rak

8. Lemari belajar  siswa; lemari  alat  listrik beserta
perlengkapannya,  lemari pameran  untuk  memperlhatkan
model, specimen, awetan dan kain-lain, lemari bukwias, lemar;
baban kimva'bahan lam yang segeva akan digunakan, lemard
untik menyimpan bahan /alat vang akan dipakai dalam
praktikuny. Lernari ini terletak di ruang belajar sisws

b. Lemari di ryang kerja gury: lemari untuk menyimpan bukuy,
map, dokumen kegiatan lab. lemnar; untuk  memyimpan alat
khusus seperti mikreskop,

€. Lemari di gudang alat’eat: lemui untuk menyimpan alat yang
terbuat dari besi, kayu dan plastik: lemar untulk menymapan
Pparkakas sepetti gergaji, bor, Bunting, pisan dan lain-lajn,

3. Media pandang; mehputi papan tulis, hart, poster, sistem
periodik, daflar telanan uap, papan pengumuman, dafar piket,
taflar tata tertib, pambar model, papan pesan dan lain-lain.

Sedangkan perlengkapan Permanen yang semestinya ada dalam
kesatuan laboratorium seloolah adaiah :

komunitas kehidupan di datamnya seperti tumhﬂmn,'binaxang, Jamur,
batu dan organisme lain yang bersangkut pant dengan kimia lingkungan

secard langsung ataupun tidak langsung,

Kebun sohagai media Isboratorium alam disarankan memenihi
beberapa prinsip sehagai berikut :
a. Kebun harus dapar berfungsi sebagai laboratorium
schingga kegiatan pengamatan kimiapus dapat dilakulcan

b. Kebm harue dapas menjadi paru-parn vang mampu menetralisir
petcemaran udara, dan aspek psikologis/tempat refreshing,
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{Perricpan hegl Pedlidik, Muhaziswa dan Faboran Kimia)

c. Kebun dapat memberikan perasaan nyaman dan indah bagi
lingloingannys.

Dengan pringip ini, kebun dapat dibuat di dekat'pinggir
laboratorium atau kelas. Ragam tanaman dan isi kebun dapat
disesuaikan dengan keperluan pelajaran atau apotek hidup, warung
hidup dan lain-lain. Sebagai pengembangan lebih lanjur adalab adanya
rumah kaca yang sebaiknya terletak menyatu dengan kebun,

Ecbun merupakan alternatif tempat dalam praktikum IPA dan
kimia, khusunya Kimia Lingkungan untuk mengadakan penelitian
hubungan beberapa variabel kimia dan kehidupan langsung vang
dirasakan oleh peneliti.

2) Maket atau Contoh Denah Laboratorium

A. Denah tata ruang tetap laboratorium kimia

1 92 o oo "9 o C®I o
B f Q
7
3 3
28
4 g
O llE T g 9]
i b e

Gambar 1.3. Denah tata ruang tetap laboratorium kimia

Keterangan ;

0 : stop kontak 3 : Gudang 7 1 Papan tulis

B ; Bak cuci 4 : Ruang perlengkapan & : Meja dinding

1 : Ruang gelap 5 1 Meja demonstras: 9 : Almari Asam

2 :Ruang timbang  © : Meja Siswa 14: Shower pembasuh mata
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B. Denah tata ruang tiduk tetap laboratorinm kimia

20 Q0
& Q0 Qo
4 -
G - Q0
Q o0 Q0 I
LI13
— 0
i | P e 14
Chambar [, Denak felte P felok fetap laborarorium kimdly
Eeteranpan :
I Meja prakiikumi  6: Bak cuci 11 : Rak! Almar Jas Prakiik
2 : Bangku T : Meja gunyLaboran E2 : Mgia Asisten

3 : Rak alat-alat 3 1 Almari Buku/Berkas 1.3 ; Papan wliz
4 AlmariRak sat 92 Alteari nerses tmbang 14 : Shower pembasul Mata
53 1 Almari asam 10: Tempat timbangan ' 15 Owven

Dari denah tersebug narnpak adanya beberapa perbedaan
kelengkapan laboratorinm tetap dan tdak tetap, namun demildan
ketidak lengkapan tersebut bukug betarti mengurangi kapasitasnya
sebagal tempat untuk melakukan kerja-kerja percobaan dan penelitian.
Hal demilian karens dari yang satu dengan yang lainnyy dapat
dicarikan kelengkapannya pads termpat lain. Perbedaan prinsip terlotak
pada perlengkapan yang dapat bergerak (dapat dipindah-pindah) dan
tata ruafig serta kapasitas rusngan untuk penangungawab atau asisten
laboratorium. Sedangkan pada lsboratorian tetap mernliki fasilitgs
umum yang standar tidak dapat lagi dipindahan,

Pada dekade sekarang desain ruang sudah hanyak berkembang,
sehingga perubahan kontruksi dan st riangan sudah mengalami
modifikasi. Modifikasi vang ads pada umurmnya untuk mengatisipasi

[0
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pencabayaan sinar langsung dari Matahari, kran besar alivan air untuk
pemadgam Lcddakaran, penempatan pendetekst (defector) asap dan zat
“oehnaya, jalan menuym tempat perindungan Jika secara mendadak terjadi
hal-hal yang tak terduga dalam keciatan laboratorium.
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PENGETAHUAN PRAKTIS LABORATORIUM KIMIA
(Untuk Pendidik, Mahasiswa dan Laboran Kimia)

Keutamaan buku ini

Buku tentang laboratorium kimia ini merupakan pegangan yang sangat
perlu dimiliki oleh mahasiswa sains, guru sains, laboran sains, peneliti
sains, dosen kimia dan siapapun yang berkecimpung dalam kegiatan
kimia di dalam maupun di luar laboratorium kimia dalam pendidikan
maupun di suatu perusahaan.

Buku sejenis tentang pengelolaan laboratorium kimia masih sangat
jarang ditemukan di toko-toko buku maupun perpustakaan. Materi
dalam penyusunan buku ini diambil dari kebutuhan akan pengetahuan
laboratorium yang aplikatif dari pengalaman mengelola laboratorium
sekolah maupun analis kimia di perusahaan kimia.

Kekhasan buku ini terletak pada materi yang disajikan sesuai kondisi
kekinian dan sistematikanya yang disusun begitu padat mewakili
aspek-aspek kegiatan pengelolaan laboratorium kimia. Rujukkan
diambil dari data dan berita, jurnal website maupun blog yang
diharapkan dapat mendatangkan inspirasi bagi pengelolaan
laboratorium, terutama tentang penanganan peralatan kimia untuk
karakterisasi dan manajemen kecelakaan serta penanganan limbah
dari laboratorium kimia.
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